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ABSTRAK 

Al-Wafa, NIM 1601422208 Keluarga ideal dalam Al-Quran, Pembimbing : 1. 

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag  2. Dr. Dzikri Nirwana M. Ag 

Kata-kata Kunci: Keluarga Ideal, Al-Quran 

Keluarga merupakan sekelompok bagian masyarakat terkecil yang terdiri dari 

bapak, ibu dan anak. Kepemimpinan terkecil juga dimulai dari keluarga, namun 

banyak kasus perceraian yang terjadi yang memperjelas bahwa ada kesulitan-

kesulitan yang membuat keluarga tersebut runtuh atau gagal dalam pembinaan. 

Sebagai orang yang menjadikan al-Quran petunjuk kehidupan, tentunya masalah-

masalah kehidupan termasuk pembinaan keluarga tidak lepas dari pantauan al-

Quran. Dengan ini penulis tertarik untuk mengupas sedikit kiat-kiat bagaiamana 

menjadi Kelauarga Ideal yang bisa menanggulangi masifnya masalah perceraian. 

Didalam penelitian ini, penulis mengungkap ayat-ayat al-Quran apa saja yang 

menjelaskan tentang keluarg ideal, dan mencari tahu apa saja kiat-kiat untuk 

menjadi keluarga ideal menurut al-Quran. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis library research atau penelitian pustaka 

dengan objek kajian al-Quran. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

tematik yaitu mencoba mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang mempunyai 

kaitan pembahasan, kemudian diklasifikasikan pembahasannya seseuai tema yang 

dimaksud. 

Ada lima kiat-kiat yang penulis dapatkan dalam al-Quran untuk menjadi keluarga 

ideal yaitu: pertama, bertakwa kepada Allah, kedua memperkokoh rasa cinta, 

ketiga, menutupi kekurangan pasangan, keempat, bekerja sama dalam keluarga, 

kelima, memfungsikan rumah tangga secara optimal. 
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MOTTO 

 

 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ ةً إِنَّ فِِ  وَمِنْ آيََتهِِ أنَْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَ ْ
رُونَ   .ذَلِكَ لََيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” (Q.S ar-Rūm/30: 21) 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحن الرحيم 
و على آله و  شرف الأنبيا ء و المر سلين أالله رب العلمين والصلاة و السلام على   الحمد          

   صحبح أجمعين أما بعد 
  

 Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam tercurah 

untuk seorang utusan yang paling mulia, keluarganya, dan semua sahabatnya, 

Amma ba`du. 

Skripsi dengan judul “Keluarga Ideal dalam Al-Quran” juga tidak lepas 

dari bantuan dan dukungan berbagai pihak sehingga karya tulis ini dapat 

diselesaikan. Penulis ucapkan terima kasih terutama kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. Irfan Noor, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Dr. Norhidayat, MA. Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang 

memberikan arahan dan persetujuan skripsi ini. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M.Ag selaku pembimbing I dan 

Bapak Dr. Dzkri Nirwana M. Ag  selaku pembimbing II yang bersedia 

meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan serta 

mengoreksi penulisan skripsi ini. 

5. Para dosen dan asisten dosen serta karyawan dan karyawati UIN 

Antasari Banjarmasin yang banyak memberikan ilmu dan pelayanan 

yang baik 

6. Kedua orang tua penulis yang telah merawat, mengasuh dan mendidik 

serta selalu mendoakan. 

7. Seluruh teman-teman penulis, mahasiswa dan mahasiswi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir khususnya lokal IAT 2016, dan seluruh pihak yang 
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turut membantu dalam proses penulisan skripsi ini. Semoga Allah swt. 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya serta memberikan ampunan dan 

pahala yang berlipat ganda. Semoga tulisan ini bermanfaat untuk kita 

semua, aamiin. 

 

 

 

Martapura,    14 Juli 2021 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan Tunggal 

No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin 

 Tha : Th ط  .Alif : A 16 ا .1

 Zha : Zh ظ  .Ba  : B 17 ب .2

 ' : Ain ع .Ta  : T 18 ت .3

 Ghain : Gh غ .Tsa : Ts 19 ث .4

 Fa : F ف .Jim : J 20 ج .5

 Qaf : Q ق .Ha : H 21 ح .6

 Kaf : K ك .Kha : Kh 22 خ .7

 Lam : L ل .Dal : D 23 د .8

 Mim : M م .Dzal : Dz 24 ذ .9

 Nun : N ن .R : R 25 ر .10

 Waw : W و  .Zain : Z 26 ز .11

 Ha :H ه .Sin : S 27 س .12

 ` : A ء .Syin  : Sy 28 ش .13

 Ya : Y ي .Sh : Sh 29 ص .14

    Dhad : Dh ض .15
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B. Mad dan Diftong: 

1. Fathah Panjang : Â / ȃ 4.  أو : Aw 

2. Kasrah Panjang : Î / î 5.  أي : Ay 

3. Dhammah Panjang : Ȗ / û 

 

Catatan: 

1. Konsonan Rangkap 

Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. 

Misalnya: ربنا  ditulis rabbanâ. 

2. Vokal Panjang (mad) 

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, 

serta dhamah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya:  القارعة 

ditulis al-qâri’ah,  المساكين ditulis al-masâkîn,  المفلحون ditulis al-

muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qomariyah ditulis al, misalnya :    الكافرون 

ditulis al-kâfirûn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf syamsiyah, 

huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; 

 .ditulis ar-rijâl الرجال

4. Ta’ marbûthah (ة). 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya:  البقرة ditulis al-

baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya;  زكاة المال ditulis 

zakât al-mâl, atau سورة النساء ditulis sûrat al-Nisâ’. 
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C. Daftar Singkatan 

1. Cet : Cetakan 

2. Dkk : dan kawan-kawan 

3. H.  : Hijriyah 

4. H.R. : Hadis Riwayat 

5. NIM : Nomor Indok Mahasiswa 

6. NIP : Nomor Induk Pegawai 

7. Q.S. : Qur’an Surah 

8. r.a : Radhiyallȃhu ‘anhu 

9. saw : Shalallȃhu ‘alayhi wa sallam 

10. swt. : Subhȃnahȗ wa Ta’ȃla 

11. T.p. : Tanpa Penerbit 

12. T.tp : Tanpa Tempat 

13. Terj : Terjemah 

14. T.th : Tanpa Tahun 

15. No : Nomor 
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